BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Hasil dari penelitian yang dilakukan di Dusun Babatok Banjarharjo
Karanganyar didapatkan hasil sebagai beriku:

1. Tidak ada hubungan anatara pengetahuan dan personal hygiene terhadap
infeksi Soil Transmitted Helminths pada pembuat batu bata di Dusun
Babatok Banjarharjo Karanganyar.

2. Persentase infeksi Soil Transmitted Helminths dari 50 responden yang
positif terinfeksi sebanyak 2 responden (4%) dan yang tidak terinfeksi

Soil Transmitted Helminths sebanyak 48 responden (96%).

B. SARAN
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Disarankan pada peneliti selanjutnya melakukan pemeriksaan pada
sampel kuku pembuat batu bata di Dusun Babatok Banjarharjo
Karanganyar.

2. Pembuat batu bata sebaiknya diberi penyuluhan mengenai pentingnya

kesehatan agar terhindar dari infeksi Soil Transmitted Helminths.
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Lampiran 1. Checklist Penelitian Kuesioner

KUSIONER PENELITIAN
HUBUNGAN PENGETAHUAN DAN PERSONAL HYGIENE TERHADAP
SOIL TRANSMITTED HELMINTHS PADA PEMBUAT BATU BATA DI
DUSUN BABATOK BANGUNHARJO KARANGANYAR
A. ldentifikasi Responden
Nama :
Alamat :
Umur :
Jenis Kelamin: L/P
Pendidikan Terakhir: a. SD
b. SMP
c. SMA
d. Diploma/Sarjana
Pekerjaan :
B. Petunjuk
1. Silahkan Saudara/Saudari menjawab pertanyaan berikut dengan jujur.
2. Jawaban akan dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk
kepentingan penelitian.
C. Pengetahuan dan Personal Hygiene

Petunjuk pengisian: jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberi

tanda centang (V ) pada pilihan jawaban yang dianggap sesuai.



1) Pengetahuan

75

No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah anda pernah mendengar tentang
kecacinga?
2 | Apakah anda tahu cara yang digunakan
untuk mencegah kecacingan?
3 | Apakah anda tahu penyebab kecacingan?
4 | Apakah anda tahu gejala dari kecacingan?
5 | Apakah anda tahu jika bekerja tidak
menggunakan sarung tangan dan alas
kaki/slop/sepatu biasa menyebabkan
kecacingan?
2) Personal Hygiene
No Pertanyaan Ya Tidak
1 | Apakah anda sering mencuci tangan

dengan sabun setelah buang air besar?

2 | Apakah anda memakai sarung tangan saat
bekerja?

3 | Apakah anda selalu memotong kuku 2
minggu sekali?

4 | Apakah anda mencuci tangan dengan
sabun sebelum dan sesudah makan?

5 | Apakah anda menggunakan alat pelindung

seperti alas kaki saat bekerja?
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Lampiran 2. Surat Persetujuan Responden

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN

Yang bertanda tangan di bawabh ini :

Nama :

Umur :

Alamat :

Dengan ini menyatakan bahwa saya tidak keberatan untuk menjadi

responden/informan bagi peneliti yang akan dilakukan oleh :

Nama : Bella Qibtiyatul Maula Putri

NIM: 0910470N

Institusi Pendidikan: Universitas Setia Budi Surakarta

Judul Penelitian : Hubungan Pengetahuan dan Personal Hygiene
terhadap kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths
Pada Pembuat Batu Bata Di Dusun Babatok
Banjarharjo Karanganyar

Demikian perrnyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya dan penuh kesadaran,

tanpa adanya paksaan dari pihak manapun.

Karanganyar, Februari 2020

Responden,
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Lampiran 3. Permohonan Menjadi Responden

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN
Hal : Permohonan menjadi responden

Kepada Yth : Calon Responden

Saya yang betanda tangan di bawah ini:

Nama : Bella Qibtiyatul Maula Putri

NIM : 09160470N

Adalah mahasiswa Program Studi D4 Analisis Kesehatan Universitas Setia Budi
Surakarta akan melakukan kegiatan penelitian sebagai rangkaian studi saya dengan
judul penelitian “Hubungan Pengetahuan dan Personal Hygiene terhadap
Kejadian Infeksi Soil Transmitted Helminths Pada Pembuat Batu Bata Di
Dusun Babatok Banjarharjo Karanganyar”

Dengan ini saya memohon persetujuan saudara untuk menjadi responden dalam
penelitian saya, dengan memberikan jawaban dari pertanyaan yang akan diajukan.
Jawaban tersebut akan dijaga kerahasiaanya dan hanya akan digunakan untuk
penelitian. Demikian permohonan ini saya sampaikan, atas perhatian dan partisipasi
saudara, saya ucapkan terimakasih.

Peneliti,

Bella Qibtiyatul Maula Putri

NIM : 09160470N



Lampiran 4. Data Mentah Rekapitulasi Data Responden

No | Nama Jenis kelamin | Umur Pendidikan
terakhir
1 Ny. S P 66 Thn SD
2 Ny. Su P 48 Thn SD
3 Ny. Sh P 39 Thn SD
4 Ny. Sp P 45 Thn SMP
5 Tn.D L 47 Thn SMP
6 Tn. S L 50 Thn SMP
7 Ny. Sr P 39 Thn SMP
8 Tn. Su L 42 Thn SMP
9 Tn. Sg L 50 Thn SMA
10 | Ny.M P 53 Thn SD
11 | Tn. Sr L 39 Thn SMP
12 | Ny. §j P 37 Thn SMP
13 | Tn. Ng L 42 Thn SD
14 | Ny. W P 42 Thn SMP
15 | Ny. Ng P 43 Thn SD
16 | Ny.SrwW P 35 Thn SMA
17 | Ny. Sm P 41 Thn SMP
18 | Tn. Sg L 52 Thn SD
19 | Ny.SrM P 43 Thn SMP
20 | Tn. Sk L 46 Thn SD
21 | Tn.Sd L 56 Thn SMP
22 | Ny. St P 53 Thn SD
23 | Tn. Sp L 41 Thn SMP
24 | Ny. Wa P 39 Thn SMP
25 | Ny. Sn P 52 Thn -
26 | Tn. Nga L 53 Thn -
27 | Tn. Sw L 48 Thn SMA
28 | Ny.P P 46 Thn SMP
29 | Ny. St P 63 Thn SD
30 | Tn.Pa L 65 Thn -
31 | Ny. Si P 45 Thn SMP
32 | Tn. Ngat L 42 Thn SD
33 | Ny.Sj P 45 Thn -
34 | Tn.Pd L 40 Thn -
35 | Ny. Sp P 57 Thn -
36 | Tn.H L 59 Thn -
37 [Ny.Y P 28 Thn SMP
38 | Tn. Sa L 33 Thn SMP
39 | Ny. Su P 48 Thn SMP
40 | Tn. Suk L 50 Thn SD
41 |[Tn.B L 54 Thn SD

78



42 | Ny.E P 52 Thn SD
43 | Ny.K P 54 Thn SMP
44 | Ny.D P 45 Thn SMP
45 | Ny. Ka P 48 Thn SD
46 | Ny So P 50 Thn SD
47 | Tn.J L 50 Thn SMP
48 | Tn. Ma L 55 Thn SD
49 | Tn.W L 58 Thn SD
50 | Ny. Wa P 55 Thn SMP
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Lampiran 5. Data Mentah Hasil Variabel Pengetahuan

No | P1 | P2 | P3| P4 | P5 | Keterangan
1 |1 |1 |1 |1 |0 |Baik
2 |1 |1 |1 |1 |1 |Baik
3 |1 |1 |1 |1 |1 |Baik
4 |1 |0 |0 |1 |1 |Baik
5 |1 [0 [0 |1 |1 |Baik
6 |1 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
7 |1 |1 |1 |1 |1 |Baik
8 |1 (1 [0 [0 |0 | Tidak baik
9 |1 |1 |1 |1 |1 |Baik
10 |1 |1 |1 |1 |0 |Baik
11 |0 |0 |0 |0 |0 | Tidakbaik
12 {0 |0 |0 |0 |0 | Tidakbaik
13 /0 |0 |0 |0 |0 | Tidakbaik
14 10 |0 (0 |1 |0 | Tidakbaik
1510 |0 |0 |1 |0 | Tidakbaik
16 |1 |1 (1 |0 |1 |Baik
17 {1 |0 |0 |0 |0 | Tidakbaik
18 |0 |0 |0 |0 |0 | Tidakbaik
19 |0 |0 |0 |0 |0 | Tidak baik
20 /0 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
21 |1 |1 |0 |0 |0 | Tidak baik
22 /0 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
23 /0 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
24 10 [0 [0 [0 |1 | Tidak baik
2510 |1 [0 [0 |0 | Tidak baik
26 |0 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
27 |1 |1 |0 |1 |1 |Baik
28 |1 |1 |0 |0 |0 |Tidak baik
29 |1 |1 |0 |1 |1 |Baik
30 |1 |1 |0 |1 |1 |Baik
31 /1 [0 (1 [0 |0 | Tidak baik
3211 [0 (1 [0 |0 | Tidak baik
33 /0 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
34|11 |0 |0 |0 |0 |Tidak baik
35|11 [0 [0 [0 |0 | Tidak baik
36 |1 |0 |0 |0 |0 |Tidak baik
37 {1 |0 |0 |1 |1 |Baik
38 |1 |0 |0 |0 |1 |Tidakbaik
39 |0 |0 |0 |0 |1 |Tidakbaik
40 |1 |0 |0 |0 |1 | Tidak baik
41 11 |0 |0 |0 |1 | Tidak baik
42 11 |1 |1 |1 |0 |Baik
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43 |1 |1 |1 |1 |0 |Baik
44 11 |1 |0 |0 |1 |Baik
4511 |1 |1 |1 |1 |Baik
46 |1 |1 |1 |1 |1 |Baik
47 |1 [0 |0 |0 |1 |Tidak baik
48 |1 |1 |0 |1 |1 |Baik
49 |1 [0 |0 |0 |1 |Tidak baik
5011 |1 |1 |1 |1 |Baik
KETERANGAN:

Tingkat Pengetahuan skor O atau 1, Kategori Baik jika Nilainya 3-5
Tingkat Pengetahuan skor O atau 1, Kategori Kurang Baik Nilainya 0-2



Lampiran 6. Data Mentah Hasil Variabel Personal hygiene

No |P1 P2 |P3 | P4 | P5 | Keterangan
1 1 0 1 1 0 Baik
2 1 0 1 1 0 Baik
3 1 0 1 1 0 Baik
4 1 0 1 1 1 Baik
5 1 0 1 1 1 Baik
6 1 0 0 1 0 Tidak baik
7 1 0 1 1 1 Baik
8 1 0 1 1 0 Baik
9 1 1 0 1 1 Baik
10 |1 0 1 1 0 Baik
11 |1 1 0 1 0 Baik
12 |1 1 0 1 0 Baik
13 |0 0 1 1 1 Baik
14 |1 0 1 1 0 Baik
15 |1 0 1 1 0 Baik
16 |1 0 1 1 0 Baik
17 |1 0 1 1 0 Baik
18 |0 0 0 1 0 Tidak baik
19 |1 0 0 1 0 Tidak baik
20 |1 0 0 0 1 Tidak baik
21 |1 0 0 1 0 Tidak baik
22 |0 0 0 0 0 Tidak baik
23 |0 0 1 1 0 Tidak baik
24 |0 0 1 1 0 Tidak baik
25 |1 0 1 1 0 Baik
26 |1 0 1 1 1 Baik
27 |0 0 0 1 1 Tidak baik
28 |0 0 1 0 1 Tidak baik
29 |0 0 0 1 1 Tidak baik
30 |0 0 0 1 1 Tidak baik
31 |1 0 1 1 0 Baik
32 |1 0 1 1 0 Baik
33 |0 0 0 1 0 Tidak baik
34 |0 0 1 1 0 Tidak baik
35 |1 0 1 1 0 Baik
36 |1 0 1 1 0 Baik
37 |1 1 1 1 1 Baik
38 |1 0 1 1 0 Baik
39 |1 0 1 1 0 Baik
40 |1 0 1 1 0 Baik
41 |1 0 1 1 0 Baik
42 |0 0 1 1 0 Tidak baik
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43 |1 0 1 0 0 Tidak baik
44 |1 0 1 1 0 Baik
45 |0 0 1 1 0 Tidak baik
46 |0 0 0 0 0 Tidak baik
47 |0 0 0 0 0 Tidak baik
48 |1 1 1 1 1 Baik
49 |0 0 1 1 0 Tidak baik
50 |1 0 1 1 0 Baik
KETERANGAN:

Tingkat Personal hygiene skor 0 atau 1, Kategori Baik jika Nilainya 3-5
Tingkat Personal hygiene skor 0 atau 1, Kategori Kurang Baik Nilainya 0-2
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Lampiran 7. Hasil Pemeriksaan Feses dan Bahan Dasar Pembuat Batu Bata

SAMPEL | WARNA | BAU | KONSISTENSI | LENDIR | DARAH | CACING
DEWASA

1 Coklat | Khas Padat - - -
2 Kuning | Khas Lembek - - -
3 Kuning | Khas Lembek - - -
4 Coklat | Khas Padat - - -
5 Kuning | khas Padat - - -
6 Coklat | Khas Lembek - - -
7 Coklat | Khas Lembek - - -
8 Coklat | Khas Lembek - - -
9 Coklat | Khas Padat - - -
10 Coklat | Khas Lembek - - -
11 Coklat | Khas Lembek - - -
12 Coklat | Khas Lembek - - -
13 Kuning | Khas Lembek - - -
14 Kuning | khas Keras - - -
15 Coklat | Khas Keras - - -
16 Kuning | Khas Keras - - -
17 Coklat | Khas Lembek - - -
18 Coklat | Khas Lembek - - -
19 Coklat | Khas Lembek - - -
20 Coklat | Khas Keras - - -
21 Kuning | Khas Keras - - -
22 Kuning | Khas Keras - - -
23 Kuning | khas Keras - - -
24 Coklat | Khas Keras - - -
25 Coklat | Khas Lembek - - -
26 Coklat | Khas Keras - - -
27 Coklat | Khas Lembek - - -
28 Coklat | Khas Lembek - - -
29 Kuning | Khas Keras - - -
30 Coklat | Khas Keras - - -
31 Coklat | Khas Lembek - - -
32 Kuning | khas Lembek - - -
33 Kuning | Khas Lembek - - -
34 Kuning | Khas Keras - - -
35 Kuning | Khas Keras - - -
36 Coklat | Khas Lembek - - -
37 Coklat | Khas Lembek - - -
38 Coklat | Khas Lembek - - -
39 Coklat | Khas Lembek - - -
40 Coklat | Khas Lembek - - -
41 Coklat | Khas Keras - - -
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42 Kuning | Khas Keras
43 Coklat | Khas Keras
44 Kuning | Khas Lembek
45 Kuning | khas Lembek
46 Coklat | Khas Lembek
47 Coklat | Khas Keras
48 Coklat | Khas Keras
49 Coklat | Khas Lembek
50 Coklat khas Lembek
Tanah Coklat | Khas Lembek
Adonan
Air Agak Khas Cair

Bening




Lampiran 8. Surat ljin Pengambilan Sampel

0 S uvezsmas
- ﬁg@m BUDI

FAKULTAS ILMU KESEHATAN

Nomor :0014¢ / H6 - 04/ 04.02.2020
Lamp -

Hal 1 Permohonan Sampel Feses
Kepada s

Yth. Kepala RW

Dusun Babatok Banjarha

Di: Karanganyar

Dengan hormat,

Guna memenuhi persyaratan untuk keperluan penyusunan Tugas Akhir (TA) bagi Mahasiswa
Semester Akhir Program Studi D-IV Analis Kesehatan Fakultas llmu Kesehatan Universitas Setia
Budi terkait bidang yang ditekuni dalam melaksanakan kegiatan tersebut bersamaan dengan ini kami
mohon ini untuk mengambil sampel feses terhadap warga RW 01 Dusun Babatok Banjarharjo
Karanganyar, bagi mahasiswa kami:

NAMA : Bella Qibtiyatul Maula Putri

NIM : 09160470N

PROGDI : D-1V Analis Keschatan

JUDUL : Hubungan Pengetahuan dan Personal Hygiene terhadap Infeksi Soil

Transmitted Helminths Pada Pembuat Batu Bata di Dusun Babatok Banjarharjo Karanganyar

Demikian atas bantuan dan kerjasamanya kami ucapkan terima kasih.
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Lampiran 9. Data Hasil Uji Validitas VVariabel Pengetahuan

Correlations

P1 P2 P3 P4 P5 total
Pearson 1| .469™| .408™ 3567 .4297| 729"
Correlation
Pl Sig. (2-tailed) .001 .003 011 .002 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 469" 1| 552" 546" 272 7867
P2 Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .056 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 408" | 552" 1| .491™ 139 .705™
P3 Correlation
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 334 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 3567 5467 | .4917 1| .3937| .774™
P4 Correlation
Sig. (2-tailed) 011 .000 .000 .005 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 429" 272 139 .393™ 1| .627™
P5 Correlation
Sig. (2-tailed) .002 .056 334 .005 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 7297 .786™| .705™| 774 627" 1
Correlation
total . .
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 50 50 50 50 50 50

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Lampiran 10. Data Hasil Uji Reliabilitas VVariabel Pengetahuan

Reliability Statistics

Cronbach's N of

Alpha Items
172 5




Lampiran 11. Data Hasil Uji Validitas Variabel Personal hygiene

Correlations
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P1 P2 P3 P4 P5 TOTAL
Pearson 1 229 299" 274 -.082| .685™
Correlation
P1 Sig. (2-tailed) 110 .035 .054 571 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 229 1 -.218 123 258 .449™
P2 Correlation
Sig. (2-tailed) 110 128 .394 .070 .001
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 299" -.218 1 295" -109( .546™
P3 Correlation
Sig. (2-tailed) .035 128 .037 449 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 274 123 295" 1 -062| .569™
P4 Correlation
Sig. (2-tailed) .054 .394 .037 .670 .000
N 50 50 50 50 50 50
Pearson -.082 .258 -.109 -.062 1 360"
p5 Correlation
Sig. (2-tailed) 571 .070 449 .670 .010
N 50 50 50 50 50 50
Pearson 6857 .449™| 5467 5697 .360" 1
TOTA Correlation
L Sig. (2-tailed) .000 .001 .000 .000 .010
N 50 50 50 50 50 50

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Lampiran 12. Data Hasil Uji Reliabilitas Variabel Personal hygiene

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

N of
Items

.336




Lampiran 13. Data Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
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p ph S
N 50 50 50
Mean .40 .60 .04
Normal Parameters*®  Std. 495 495 198
Deviation
Absolute 391 391 540
'[\)/'i?:;';tfsme Positive 301| 287|540
Negative -.287 -.391 -.420
Kolmogorov-Smirnov Z 2.762 2.762 3.819
Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Lampiran 14. Data Hasil Uji Chi Square Variabel Pengetahuan
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
PENGETAHUAN * 50| 100.0% 0 0.0% 50| 100.0%
STH
PENGETAHUAN * STH Crosstabulation
STH Total
NEGAT | POSITI
IF F
Count 19 1 20
BAIK % within 95.0% 5.0% | 100.0%
PENGETAHU PENGETAHUAN
AN Count 29 1 30
KURANG _
BAIK % within 96.7% 3.3% | 100.0%
PENGETAHUAN
Count 48 2 50
Total % within 96.0% 4.0%| 100.0%
PENGETAHUAN




Chi-Square Tests
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Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square .0872 1 .768
Continuity Correction® .000 1 1.000
Likelihood Ratio .085 1 770
Fisher's Exact Test 1.000 .645
Linear-by-Linear .085 1 771
Association
N of Valid Cases 50

a. 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,80.
b. Computed only for a 2x2 table

Symmetric Measures

Value
Sig.

Approx.

Nominal by
Nominal
N of Valid Cases

Contingency
Coefficient

.042

50

.768




Lampiran 15. Data Hasil Uji Chi Square Variabel Personal hygiene

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Personal_Hygiene * 50( 100.0% 0 0.0% 50| 100.0%
STH
Personal Hygiene * STH Crosstabulation
STH Total
Negatif | Positif
Count 30 0 30
Baik % within 100.0% 0.0%| 100.0%
Personal_Hygien Personal_Hygiene
e Count 18 2 20
Kurang .
Baik % within 90.0%| 10.0%| 100.0%
Personal_Hygiene
Count 48 2 50
Total % within 96.0% 4.0%| 100.0%
Personal Hygiene
Chi-Square Tests
Value df Asymp. Sig. | Exact Sig. Exact Sig.
(2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 3.125% 1 077
Continuity Correction® 1.063 1 302
Likelihood Ratio 3.791 1 .052
Fisher's Exact Test 155 155
Linear-by-Linear 3.063 1 .080
Association
N of Valid Cases 50

a. 2 cells (50.0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is .80.
b. Computed only for a 2x2 table




Symmetric Measures

Value | Approx.
Sig.
Nominal by Contingency 243 077
Nominal Coefficient
N of Valid Cases 50
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Lampiran 16. Data Hasil Uji Distribusi

JenisKelamin

Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Laki-Laki 22 44.0 44.0 44.0
Valid Perempuan 28 56.0 56.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pendidikan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Tidak 7 14.0 14.0 14.0
sekolah
. SD 18 36.0 36.0 50.0
valid oyp 22| 440 44.0 94.0
SMA 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
Pendidikan
Frequenc | Percent Valid Cumulative
y Percent Percent
Tidak 7 14.0 14.0 14.0
sekolah
~SD 18 36.0 36.0 50.0
valid e 22| 440 44.0 94.0
SMA 3 6.0 6.0 100.0
Total 50 100.0 100.0
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Lampiran 17. Kegiatan Penelitian dan Penanganan Sampel

Pengisian Kuesioner Pengambilan Sampel Pengambilan Sampel
' Tanah

Penanganan Sampel Penanganan Sampel
Feses Air dan Tanah
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Pemeriksaan Langsung

Pemeriksaan Sedimentasi
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Lampiran 18. Hasl Pemeriksaan Feses dan Bahan Dasar Pembuat Batu Bata

Hasil Sampel No 06 terdapat Hasil Sampel No 27 terdapat
telur Trichuris trichiura telur Ascaris lumbricoides

Hasil Sampel Tanah Hasil Sampel Air




Lampiran 19. Foto Pembuatan Batu Bata
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